
   

 Mimbar PGSD Undiksha 
 Volume 9, Number 3, Tahun 2021, pp. 489-496 
 P-ISSN : 2614-4727, E-ISSN : 2614-4735 
 Open Access: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD 
 
 

Corresponding author  
*E-mail addresses: setyawan89@gmail.com  

 

Pembelajaran Problem based learning Terhadap Berpikir Kritis 
Peserta Didik Sekolah Dasar 
  
Muhammad Setyawan1*, Henny Dewi Koeswanti 2 

1,2 Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kriten Satya Wacana, Salatiga, Indonesia 

 

 
A B S T R A K 

Banyaknya peserta didik mendapatkan hasil belajar kurang memuaskan. hal 
tersebut disebabkan karena kurangnya berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah dalam suatu pembelajarn. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk menganalisis model pembelajaran Problem based learning 
dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode meta analisis. Tahap penelitian 
diawali dengan mencari topik yang relevan guna memudahkan dalam 
mengumpulkan data. Data tersebut diperoleh dengan cara menelusuri jurnal-
jurnal online melalui google scolaria dengan kata kunci Problem based 
learning, Meningkatkan Berpikir Kritis, Sekolah Dasar. Dari penelusuran yang 
dilakukan diperoleh 25 artikel tetapi yang relevan untuk digunakam hanya 12 
artikel. Data-data yang telah diperoleh diolah kembali menggunakan metode 
kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis penggunaan model pembelajaran 
Problem based learning dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik paling rendah 5,28% dan yang paling tinggi 
99,47%. Penggunaan Problem based learning sangat berpengaruh terhadap 
berpikir kritis peserta didik. Selain itu peserta didik juga mempunyai 
pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran karena dituntut untuk 
memecahkan permasalahan dalam suatu proses pembelajaran. implikasi 
penelitian ini diharapkan guru-guru dapat menggunakan model pembelajaran 
ini pada proses pembelajaran. sehingga meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami materi pelajaran dengan mudah selama proses 
pembelajaran.  

 
A B S T R A C T 

The number of students get unsatisfactory learning outcomes. this is due to the lack of students' critical 
thinking in solving problems in a learning. This study aims to analyze the problem-based learning model in 
improving critical thinking of elementary school students. The method used in this study is the meta-analysis 
method. The research phase begins with finding relevant topics to make it easier to collect data. The data 
was obtained by searching online journals through google scolaria with the keywords Problem based 
learning, Improving Critical Thinking, Elementary School. From the search conducted, 25 articles were 
obtained, but only 12 articles were relevant for use. The data that has been obtained is reprocessed using 
quantitative methods. Based on the results of the analysis of the use of the Problem based learning model in 
learning, it is proven that it can increase the students' learning motivation, the lowest is 5.28% and the 
highest is 99.47%. The use of problem based learning is very influential on the critical thinking of students. In 
addition, students also have different experiences in the learning process because they are required to solve 
problems in a learning process. The implication of this research is that it is hoped that teachers can use this 
learning model in the learning process. thereby increasing students' ability to understand the subject matter 
easily during the learning process.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional 
serta diarahkan dalam melakukan sesuatu(Ariani, 2020; Astiwi et al., 2020). Berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasi yang memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 
mendasari pernyataan orang lain (Afifah et al., 2019; Febrina & Airlanda, 2020). Berpikir kritis mencakup 
strategi kognitif tingkat tingi seperti membandingkan situasi, menjelaskan masalah dan hasil, mengembangkan 
kriteria untuk evaluasi, menggunakan sumber informasi, menghasilkan solusi, menganalisis dan membangun 
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hubungan(Ihsan et al., 2019; Pitt et al., 2015; Polat & Aydın, 2020; Sudarti & Putra, 2015). Berpikir kritis 
memungkinkan seseorang untuk dapat mempelajari persoalan secara sistematis dan dapat menemukan solusi 
untuk menyelesaikannya (Al-Fikry et al., 2018; Qurniati et al., 2015; Suci et al., 2019). Berpikir kritis berlaku 
apabila siswa mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi kemampuan, ide-ide, dan mempertimbangkan 
argumen. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan suatu 
masalah secara rasional (Afriansyah et al., 2020; Triana et al., 2020). Untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis Peserta didik harus dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran (Boso et al., 2021). 
Pentingnya penanaman keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan dan mengendalikan masalah sosial yang 
terjadi dengan cara mampu membuat konsep, menganalisis dan memecahkan masalah (Tapung et al., 2018). 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik hal ini karena berpikir kritis berhubungan erat 
dengan kesadaran peserta didik untuk menyelesaikan sebuah masalah yang diberikan (Crismono, 2017; Ikhsan 
et al., 2017). Kemampuan perpikir kritis juga dapat membiasakan siswa untuk berpikir lebih rasional dalam 
menentukan dan memilih alternatif pilihan yang terbaik (Firdaus et al., 2019). Jabaran tersebut memberikan 
gambaran yang jelas pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik. 

 Saat ini kita sedang dihadapkan dengan suatu masalah, berpikir kritis dapat membantu kita untuk lebih 
tenang dalam membedakan fakta dan opini (Afifah et al., 2019; Ikhsan et al., 2017; Wedekaningsih et al., 2019). 
Dengan demikian kita bisa mengambil keputusan dengan tepat sehingga dapat menyelesaikan masalah tersebut. 
Pada saat ini SD ini sudah melaksanakan kurikulum 2013, akan tetapi dalam pembelajaran belum sepenuhnya 
menerapkan sintaks pembelajaran kurikulum 2013, dan pembelajaran masih didominasi pada aktivitas guru dan 
pada masa pandemi ini siswa sangat sulit dalam menerima pembelajaran secara langsung guru sangat sulit 
dalam memberikan materi pembelajaran kesiswa yang membuat siswa sulit dalam menangkap pembelajaran 
hari itu juga (Mulyadin, 2016; Novika Auliyana et al., 2018; Persada et al., 2020). Misalnya guru belum 
sepenuhnya menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif, guru hanya menggunakan model 
pembelajaran sistem ceramah sebagai penunjang pembelajaran, peserta didik diberikan suatu permasalah, 
kemudian berdiskusi dengan orang tuanya setalah itu dikumpulkan, sehingga menjadikan peserta didik kurang 
begitu aktif dalam pembelajaran dan cenderung saat mengerjakan tugas siswa sering dikerjakan oleh orang 
tuanya (Alita et al., 2019; Bosica, S.Pyper, & MacGregor, 2021; Suari, 2018). Melalui hasil pengamatan juga 
terlihat peserta didik terkesan kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya dan tingkat 
kemampuan berpikir peserta didik hanya sampai pada tingkat memahami saja. Salah satu pembelajaran yang 
mampu melibatkan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran. salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran problem-based 
learning. Model pembelajaran Problem based learning yang dimaksud adalah proses kegiatan belajar mengajar 
yang memberikan masalah kepada siswa dan harapannya siswa sebagai subjek belajar dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan guru dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang aktif dan guru hanya sebagai 
fasilitator (HS et al., 2019; Seibert, 2020; Utama & Kristin, 2020). Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan guna menunjang pembelajaran yang inovatif yaitu Problem based learning. Model pembelajaran yang 
dapat digunakan guru adalah model Problem based learning (PBL). Model ini merangsang siswa untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru (Kristiana & Radia, 2021; Saidah et al., 2014). Problem based 
learning adalah pendekatan yang memakai permasalahan dunia nyata sebagai suatu kontek, sebagai rangsangan 
kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami konsep dan prinsip 
yang esensi dari suatu mata pelajaran (Al-Fikry et al., 2018; Farisi et al., 2017; D. Utami, 2019). Konsep dalam 
PBL, pembelajaran akan tercapai jika dalam proses pembelajaran dipusatkan pada tugas-tugas atau 
permasalahan sebagai tumpuan dalam pembelajaran, mahasiswa di dorong untuk mencari informasi yang di 
butuhkan dalam menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi pokok bahasan (issue) untuk mengembangkan 
pemahaman tentang berbagai konsep yang mendasari masalah tadi serta prinsip pengetahuan lainnya yang 
relevan (Halidayanti, 2016; Prasetyo, 2018). 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran problem based learning 
dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis melalui proses pembelajaran berbasis masalah (Stephani, 2017). 
model pembelajaran Problem based learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mata 
pelajaran matematika (Sari et al., 2019). Selain itu model Problem based learning memberikan pengaruh yang 
besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Pangesti & Radia, 2021; Utama & Kristin, 2020). proses berpikir 
kritis dalam suatu forum merupakan suatu hal yang penting. Oleh karena itu, berpikir kritis sering kali menjadi 
tujuan dan hasil utama dari suatu proses pendidikan. Dari kajian sebelumnya penelitian ini memilih penelitian 
meta analisis yang menggunakan sumber-sumber penelitian relevan yang sudah ada guna mengetahui dampak 
penerapan Problem based learning dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Tujuan 
penelitian ini menganalisis penerapan pembelajaran problem-based learning terhadap berpikir kritis peserta 
didik Sekolah Dasar. 
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2. METODE  

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta analisis, analisis yang menguraikan 
sistematik yang mengaanalisis hasil penelitian yang sudah diterbitkan secara nasional yang berkaitan dengan 
Penerapan model pembelajaran Problem based learning memiliki pengaruh terhadap Berpikir Kritis peserta 
didik.”. Hal ini dilakukan untuk memberikan kajian keajegan atau tidaknya pada sebuah penelitian yang sudah 
dilakukan. Data penelitian yang akan dikumpulkan dengan cara pencarian artikel atau jurnal ilmiah di google 
scholaria atau google cendekia. Berdasarkan penelusuran didapat 25 artikel yang sesuai dengan judul yang akan 
diteliti dan dipilih 12 yang relevan. Naskah yang dikaji merupakan hasil dari penelitian Eksperimen sehingga 
memiliki data nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Teknik analisis dengan menggunakan metode 
pembandingan untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelajaran Problem based learning berbasis 
selisih skor berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah tindakan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian yang bertujuan mengkaji efektivitas model pembelajaran problem-based learning (PBL) 

terhadap berpikir kritis siswa melalui kajian meta analisis. Penelitian ini membandingkan 12 artikel yang sudah 
memenuhi syarat. Hasil perbandingan artikel-artikel yang digunakan sebagai sampel penelitian ini ditunjukkan 
pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Peningkatan Berpikir Kritis 

No Topik Penelitian Peneliti 
Peningkatan Hasil Belajar 

Sebelum Sesudah Gain Gain% 
1. Penerapan Problem based 

learning dalam Pembelajaran 
Tematik Integratif untuk 
Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas III 
sekolah Dasar 

(Lisbiyaningrum & 
Wulandari, 2019) 

62,5 84,3 21,8 34,88 

2. Penerapan Model 
Pembelajaran problem based 
learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis 
dan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas 4 SD 

(Asriningtyas et al., 
2018) 

69,44 88,89 19,45 28,00 

3. Penerapan Model 
Pembelajaran Problem based 
learning Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika dan 
berpikir Kritis Siswa Kelas 4 
SD 

(N. B. Utami et al., 
2019)Niken Bekti 

Utami (2019) 

58,92 80,28 21,36 36,25 

4. Upaya Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil Belajar Tematik Melalui 
Model Problem based learning 
(PBL) Kelas V SD 

(Purnaningsih et al., 
2019) 

58,57 82,68 24,11 41,16 

5. Penerapan Problem based 
learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis 
dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
III 

(Ningsih et al., 2018) 63,49 84,12 20,63 32,49 

6. Penerapan Model 
Pembelajaran Problem based 
learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar 

Devri Yunia 
Styaningrum (2018) 

75,86 82,76 6,9 9,09 

7. Keefektifan Model 
Pembelajaran Problem based 
learning dan Problem Solving 

(Prayoga & 
Setyaningtyas, 2021) 

 

69,60 87,35 17,75 25,50 
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Dari 12 sampel artikel jurnal menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Problem based learning terhadap Berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1 
ternyata penggunaan model pembelajaran Problem based learning mampu meningkatkan Berpikir kritis peserta 
didik. Dari tabel di atas dapat dilihat adanya peningkatan Berpikir kritis peserta didik mulai dari yang terendah 
5,28% sampai yang tertinggi 99,47%. Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1 rata-rata skor sebelum 
tindakan yaitu 62,23. Sedangkan rata-rata skor setelah tindakan yaitu 79,63. Selisih rata-rata skor sebelum dan 
sesudah tindakan yaitu 17,63. Dari data pada tabel 1 dapat dilihat rata-rata gain% yaitu 31,40%. Penggunaan 
model pembelajaran Problem based learning dapat menjadi solusi efektif yang dapat digunakan guru untuk 
meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran Problem based learning dapat menjadi solusi efektif yang dapat 
membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan meningkatkan Berpikir kritis 
peserta didik. Berpikir kritis peserta didik yang tinggi dapat membuat peserta didik mampu memecahkan 
masalah dalam pembelajaran serta tercipta suasana kelas yang kondusif dan interaktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. siswa dapat diartikan bisa dituntut untuk berfikir secara kritis agar dapat mencari 
atau menemukan jawaban sendiri tentang permasalahannya sehingga memacu siswa untuk berpikir kritis. Hal 
tersebut dapat membantu berpikir kritis dan mendorong peserta didik untuk belajar dengan giat sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa model Problem based learning  merupakan model pembelajaran yang dikembangkan guna membantu 
para guru mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah pada peserta didik 
selama mereka mempelajari materi pembelajaran (S.Pyper, & MacGregor, 2021; Rosa & Pujiati, 2017). Problem 
based learning yang melibatkan peserta didik dalam belajar baik secara individual maupun kolaborasi serta 
mampu melakukan pemecahan masalah sehari-hari melalui proses pembelajaran (Rahmatia, 2020; Suriana et al., 
2016). Oleh karena itu, model ini sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Penerapan model PBL dapat memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga siswa dapat 
menilai kemampuannya sendiri dalam memecahkan masalah menjadi lebih baik karena pada model PBL ini 

Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematika 
Siswa Kelas V 

8. Penerapan Model Problem 
based learning untuk 
Meningkatkan hasil Belajar 
dan Ketrampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik pada 
materi larutan Penyangga 

(Wati et al., 2017) 40,02 79,83 39,81 99,47 

9. Efektivitas Model 
Pembelajaran Problem based 
learning (PBL) dan Dicovery 
Learning ditinjau dari 
Ketrampilan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas 5 

(R. A. Utami & Giarti, 
2020) 

77,59 81,74 4,1 5,28 

10. Penerapan Model PBL Untuk 
Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Pada 
Kelas IV Sekolah Dasar 

(Kartikasari et al., 
2021) 

62,14 
 

71,40 
 

9,26 14,90 

11. Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem BasedLearning 
Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis di Sekolah 
Dasar 

(Rahmatia, 2020) 57,07 64,14 7,07 12,38 

12. Penerapan Model Problem 
based learning untuk 
Meningkatkan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas 5 pada Mata 
Pelajaran PKN di SD 
Muhammadiyah Kauman 
Tahun 2016/2017 

(Septiana & 
Kurniawan, 2018) 

51,61 70,96 19,35 37,49 

Rata-rata Pembelajaran Menggunakan 
Problem based learning 

62,23 79,87 17,63 31,40 
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siswa harus mencari solusi dan mereka juga akan dilatih untuk memecahkan masalah, dimana masalah yang 
dihadirkan dalam proses pembelajaran mencerminkan masalah nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Penerapan PjBL dalam proses pembelajaran memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplor 
kemampuannya dalam hal berpikir kritis, pemecahan masalah, dan juga kerja mandiri (Asriningtyas et al., 2018; 
Lidyawati et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan berpikir yang dimilik peserta didik untuk 
membandingkan dua atau lebih informasi untuk tujuan memperoleh pengetahuan lebih melalui pengujian 
terhadap gejala-gejala menyimpang dan kebenaran ilmiah. Salah satu tujuan dari pendidikan yaitu terbentuk 
peserta didik yang bersemangat untuk terus belajar (Ariani, 2020; Prayoga & Setyaningtyas, 2021; Sari et al., 
2019). Berpikir kritis memiliki peranan yang sangat penting dalam pencapaian peserta didik. Peserta didik 
dengan memecahkan masalah dengan berpikir kritis dalam belajar akan lebih terlibat aktif selama proses 
pembelajaran dan berhasil dalam belajar(Rahmatia, 2020; Saputro & Rayahu, 2020; Septiana & Kurniawan, 
2018). Keterampilan berpikir kritis perlu dibiasakan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 
memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sangatlah penting dalam pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran dengan 
baik. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan model Problem based 
learning mampu meningkatkan hasil belajar bagi siswa sekolah dasar (Lidyawati et al., 2017; Sipayung & 
Hutahaean, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lindayani, 2017) yang menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik. Kemampuan 
pemecaahan masalah siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional (Saputro & Rayahu, 2020; R. A. Utami & Giarti, 2020). Model pembelajaran problem 
based learning dapat merangsang kemampuan siswa untuk berpikir kritis (Al-Fikry et al., 2018; Lidyawati et al., 
2017; Rahmatia, 2020). Dari pembahasan tersebut model pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga model ini efektif dan dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran. implikasi penelitian ini diharapkan guru-guru dapat menggunakan model pembelajaran ini pada 
proses pembelajaran. sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran dengan 
mudah selama proses pembelajaran 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian meta analisis di atas, dapat ditarik simpulan bahwa model pembelajaran 
Problem based learning dapat meningkatkan Berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Adanya peningkatan 
berpikir kritis peserta didik mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Selain itu dapat juga dilihat dari 
adanya kenaikan rata-rata skor sebelum tindakan dan rata- rata skor setelah tindakan. Hasil penelitian ini 
merekomendasikan agar guru menggunakan pembelajaran PBL untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pembelajaran. Namun, guru juga harus memastikan sarana dan prasarana yang akan 
digunakan saat pembelajaran tersedia dengan baik dan stabil baik untuk siswa maupun untuk guru sendiri. Serta 
guru juga harus memperhatikan kondisi kelas pada saat pembelajaran 
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